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Abstrak— Teknologi virtualisasi memiliki keuntungan untuk
membuat beberapa komputer virtual dalam satu komputer fisik
sehingga menghemat sumber daya dan memanfaatkan sumber daya
komputer fisik secara maksimal. Saat ini, pada praktikum sistem
operasi di Laboratorium Jaringan Komputer ITN Malang masih
menggunakan tekonologi virtualisasi dengan Virtualbox atau
VMWare yang tidak mendukung teknologi container secara
langsung dan juga bisa terancam oleh virus dari komputer host yang
mengakibatkan kehilangan data dan konfigurasi.

Berdasarkan permasalahan yang muncul, serta adanya metode
yang memungkinkan dapat atau mampu menanggulangi
permasalahan tersebut, maka muncul suatu gagasan untuk
membangun mesin virtual secara otomatis di Proxmox VE
menggunakan software Ansible sebagai pendukung praktikum
sistem operasi.

Penggunaan mesin virtual pada Proxmox VE mampu menekan
penggunaan sumber daya pada tiap komputer praktikan, sehingga
kinerja komputer dapat ditingkatkan, serta dengan adanya
pembuatan mesin virtual secara otomatis dengan software Ansible
dapat membantu dalam pelaksaan praktikum sistem operasi menjadi
lebih efisien.

Kata Kunci: Virtualisasi, Proxmox VE, Mesin Virtual, Otomatis,
Ansible.

|I. PENDAHULUAN

Otomatisasi adalah topik yang banyak dipakai dan diteliti
untuk memudahkan suatu pekerjaan. Otomatisasi dapat
menjadikan suatu pekerjaan menjadi lebih cepat, efisien dan
mampu mengurangi kesalahan sehingga dapat menghemat
banyak waktu jika dibandingkan tanpa adanya otomatisasi.
Salah satu penerapan otomatisasi adalah dalam bidang
teknologi komputer diantaranya pada jaringan komputer,
virtualisasi pada perangkat keras komputer, server, aplikasi,
dil. [23]. Contoh software yang dapat digunakan untuk
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melakukan otomatisasi adalah Ansible. Ansible adalah
software otomatisasi open source yang mengotomatisasi
penyediaan perangkat lunak, manajemen konfigurasi, dan
pemasangan aplikasi [15].

Pelaksanaan praktikum sistem operasi di Laboratorium
Jaringan Komputer ITN Malang saat ini, masih
menggunakan software pendukung seperti VMWare dan
Virtualbox yang diinstal atau dipasangkan didalam sistem
operasi pada tiap perangkat komputer, sehingga dengan
metode seperti ini sumber daya pada mesin virtual masih
tergantung pada sumber daya komputer host. Selain itu,
VMWare dan Virtualbox tidak mendukung teknologi
kontainer secara langsung, yang mengakibatkan kesalahan
proses instalasi atau pembuatan mesin virtual akan
berdampak pada pengulangan pembuatan mesin virtual di
komputer host. Disamping hal itu, tidak didukungnya
teknlogi  kontainer secara langsung, mengakibatkan
penggunaan sumber daya yang besar pada komputer host.
Aplikasi VMWare dan Virtualbox juga bisa terancam oleh
virus dari komputer host yang mengakibatkan kehilangan
data dan konfigurasi [18].

Dengan adanya permasalahan dan kekurangan yang
menjadi kendala dalam pelaksanaan praktikum sistem
operasi saat ini dan kedepannya, maka terdapat suatu metode
yang dapat digunakan untuk menanggulangi permasalahan
tersebut. Salah satu metode ini menggunakan virtualisasi
dengan Proxmox VE (Proxmox Virtual Environment) yang
merupakan distro linux berbasis debian yang bersifat open
source-platform virtualisasi dengan web interface untuk
pengoperasian dan manajemen peralatan [13]. Selain
virtualisasi, untuk memudahkan dalam manajemen
konfigurasi disaat pelaksanaan praktikum digunakan juga
perangkat lunak otomatisasi menggunakan Ansible [15].
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Berdasarkan permasalahan yang muncul, serta adanya
metode yang memungkinkan dapat atau mampu
menanggulangi permasalahan tersebut, maka muncul suatu
gagasan untuk membuat mesin virtual di proxmox VE server

menggunakan software Ansible sebagai pendukung
praktikum sistem operasi.
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana cara membuat server proxmox ve pada
Laptop untuk teknologi virtualisasi.
2. Bagaimana cara melakukan pembuatan mesin virtual

secara otomatis pada Proxmox VE menggunakan
software Ansible di Praktikum Sistem Operasi pada
Laboratorium Jaringan Komputer dan Cisco, ITN 2
Malang.

Tujuan dibuatnya penelitian ini yaitu:

Membuat server virtualisasi menggunakan Proxmox VE.

2. Menggunakan software Ansible untuk membuat mesin
virtual secara otomatis di Proxmox VE.

3. Memudahkan dan meningkatkan
pelaksanaan Praktikum Sistem Operasi.

=

perangkat pada

I1.  KAJIAN PUSTAKA

A. Virtualisasi

Secara umum virtualisasi adalah suatu teknologi pada
sebuah perangkat lunak yang memungkinkan satu perangkat
keras untuk menjalankan beberapa sistem operasi dan
layanan pada saat yang sama [1]. Pengelola teknologi
virtualisasi biasa disebut sebagai hypervisor yang merupakan
jenis perangkat lunak yang membangun mesin virtual dan
beroperasi secara terpisah dengan sistem operasi host
maupun antar mesin virtual. Container adalah salah satu
teknologi virtualisasi yang saat ini banyak digunakan karena
memiliki keunggulan lebih hemat memory, processor,
storage dan memiliki waktu startup yang jauh lebih cepat
daripada server riil dan virtualisasi berbasis Virtual Machine
(VM).

B. Proxmox Virtual Environment

Proxmox VE adalah salah satu platform majemen server
untuk teknologi virtualisasi yang memiliki keunggulan utama
memiliki lesensi gratis (open source) yang memakai
distribusi Linux berbasis Debian dengan kernel Ubuntu LTS
yang dimodifikasi dan memungkinkan penerapan dan
pengelolaan mesin virtual dan container [13]. Proxmox VE
memiliki antarmuka web-console dan command-line untuk
mealakukan menejemen virtualisasi. Dua jenis virtualisasi
yang didukung oleh Proxmox VE, yaitu berbasis container
dengan LXC (Linux Container) yang menggantikan OpenVZ
mulai dari versi 4.0 dan virtualisasi penuh dengan KVM
(Kernel-based Virtual Machine). Proxmox VE dilisensikan
di bawah GNU Affero General Public License, versi 3.

Proxmox VE memiliki banyak kelebihan sebagai teknolgi
virtualisasi, antara lain:
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a. Memiliki lesensi open-source, sehingga bisa digunakan
oleh siapapun secara free.

b. Mendukung platform virtualisasi berbasis LXC dan
KVM.

c. Membutuhkan sumber daya seperti memory dan
processor yang sedikit dalam menjalankan mesin virtual.

d. Mendukung auto-backup sesuai jadwal yang ditentukan
baik internal storage maupun eksternal storage.

e. Mendukung teknologi Cluster dan High Availability
sehingga Proxmox VE memiliki peforma dan

ketersediaan yang baik sebagai server.
f. Mendukung banyak model storage: LVM, iSCSI, Local
Directory dan NFS.

“Gambar 1. Tampilan Dashboard Proxmox VE Pada Web
Browser

C. Linux Container (LXC)

Linux Container (LXC) adalah teknologi virtualisasi
pada level sistem operasi sehingga mampu menjalankan
banyak sistem operasi atau layanan di dalam lingkungan
yang saling terisolasi. LXC adalah teknologi virtualisasi
berbasis container, dan berjalan dengan baik pada sistem
operasi Linux, terutama pada distribusi Ubuntu dan Red Hat
beserta turunannya. Berbeda denga Virtual Machine (VM)
yang membutuhkan banyak resource komputer host karena
VM memerlukan level kernel pada sistem operasinya secara
lengkap serta semua program dan aplikasi dasar harus
diinstal terlebih dahulu, sedangkan teknolgi container
memerlukan lebih sedikit resource dalam penggunaanya
karena container menjalankan virtualisasi pada level sistem
operasi sehingga menggunakan kernel yang sama dengan
komputer host dari container tersebut..

Container,  Container,  Costainer, Container,
wc Arbiter
X Arbiter

Liegae g external interface

Linqx Orpenlingr Sys(em ]
Gambar 2. Arsitektur Umum Linux Container (LXC)
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D. Ansible

Ansible adalah software otomatisasi open source yang
mengotomatisasi penyediaan perangkat lunak, manajemen
konfigurasi, dan pemasangan aplikasi [15]. Ansible berjalan
pada banyak sistem mirip Unix, dan dapat mengkonfigurasi
sistem mirip Unix serta Microsoft Windows. Ansible dibuat
oleh Michael DeHaan dan diakuisisi oleh Red Hat pada
tahun 2015. Ansible-Playbook adalah ansible yang
menggunakan Playbook untuk melakukan otomatisasi.
Playbook adalah file berekstensi YAML vyang berisi
ketentuan konfigurasi dan penerapan aturan otomatisasi di
Ansible dan memungkinkan Ansible untuk melakukan
konfigurasi pada node yang dikelola. Setiap Playbook
memetakan sekelompok host ke ansible-role dan setiap role
direpresentasikan dalam ansible-task.

Ansible  memiliki dua istilah dalam arsitektur
otomatisasinya, yaitu mesin kontroler (controller) dan
node/host. Kontroler pada Ansible memiliki fungsi untuk
melakukan manajemen atau mengatur setiap node yang
terhubung dengannya melalui koneksi SSH (Secure Shell).
Informasi alamat untuk memetakan setiap node disimpan
pada file ansible-host atau pada file ansible-inventorry.
Karena Ansible berkomunikasi hanya dengan SSH antara
kontroler dan node, maka Ansible memiliki arsitektur
agentless atau tanpa agen yang artinya node yang terhubung
ke Ansible tidak perlu memasang atau menjalankan agen dari
Ansible sehingga lebih mudah dalam pengoperasiannya.
Tidak seperti perangkat lunak otomatisasi lain seperti Chef
dan Puppet yang membutuhkan agen untuk berkomunikasi
antara kontroler dan node yang terhubung dengannya untuk
melakukan otomatisasi atau manajemen konfigurasi

E. Visual Studio Code

Visual Studio Code (VSCode) adalah suatu aplikasi kode
editor berbasis open-source yang dikembangkan oleh
Microsoft yang mendukung berbagai sistem operasi, seperti:
Linux, Windows, MacOS. VSCode memiliki kelebihan
mendukung berbagai bahasa pemrograman, seperti: Python,
Java Script, PHP, C, C++, C#, dll. Selain itu VSCode juga
mendukung bahasa pemrograman konfigurasi seperti

YAML. VSCode juga memiliki fitur layanan terintegrasi
dengan Github sehingga kode yang Kita tulis bisa langsung
kita unggah ke Github sebagai lumbung kode, selain itu
VSCode memiliki kelebihan, yaitu pengguna bisa memasang
atau menambahkan ekstensi secara mudah sesuai kebutuhan
peforma  dari

untuk  menunjang dalam

mengoperasikannya.

pengguna

Gambar 3. Tampilan Utama Visual Studio Code
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F. PuTTY

PUTTY adalah aplikasi sumber terbuka (open source)
yang mendukung koneksi dengan banyak protocol jaringan,
seperti SSH, Telnet, SCP, rlogin, serial port atau console
[20]. PUTTY awalnya dibuat untuk Microsoft Windows,
tetapi telah dikembangkan ke berbagai sistem operasi lain
seperti Linux dan MacOS. PuTTY dibuat dan dikelola
terutama oleh Simon Tatham, seorang programmer Inggris.

@ PUTTY Configuration ? “-
Category: -
- Session Basic options for your PuTTY session

Logging Speciy the destination you want to connect to

Tema Host N IP ad Port
. jost Name (or P address) o
Bel | 2
Features Connection type: )

- Window ORaw (O Tehet O Riogn @SSH (O Serial
g:em = Load, save or delete a stored session
aaaaa
Teaiaton Saved Sessions
Selectio
Colous Defaut Settin
gs

Connection Loxd
Data 5o
Proxy
Telnet Deles
Rlogin
SSH
Seid Close window on ext .

OMways  ONever @) Only on clean ext
(= |
About Help Open Cancel

Gambar 4. Tampilan Utama PUTTY

G. Switch
Switch adalah perangkat jaringan komputer yang
menghubungkan beberapa perangkat jaringan, seperti;

komputer, router, access point, dll. Agar dapat saling
berkomunikasi atau bertukar data informasi dari satu
perangkat ke perangkat lainnya. Switch mengenali perangkat
yang terhubung dengannya menggunakan protokol MAC
(Media Access Control) Address pada tiap perngakat,
sehingga pada saat ada suatu data atau informasi yang
dikirim dari perangkat pengirim ke penerima, maka switch
akan meneruskan data tersebut hanya ke MAC Address
tujuan data tersebut, atau tidak disebar (broadcast) ke seluruh
perangkat yang terhubung dengannya [7].

Switch dibagi menjadi dua jenis, yaitu switch manage dan
switch unmanage. Switch manage adalah switch yang bisa
dikonfigurasi lebih lanjut dengan memanfaatkan fitur yang
ada pada switch tersebut sesuai keinginan pengguna,
sedangkan switch unmanage adalah switch yang hanya bisa
digunakan dan tidak bisa dikonfigurasi lebih lanjut..

Gambar 5. Switch TP-Link
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H. Router

Router adalah perangkat jaringan yang memecah
broadcast domain menjadi beberapa bagian, router juga
berfungsi untuk menghubungkan dua segmen jaringan atau
lebih [7]. Dengan protokol routing, router dapat
menghubungkan jaringan komputer yang berbeda agar dapat
saling berkomunikasi, router biasanya digunakan untuk
menghubungkan Local Area Network (LAN) dengan Wide
Area Network (WAN) atau jaringan internet atau biasa
disebut dengan istilah router gateway.

Gambar 6. Router MikroTik

I.  Personal Computer dan Laptop

Menurut American Standard Institute dan sudah
didiskusikan serta sudah disetujui dalam suatu pertemuan
Internasional Organization For Standardization Technical
Commite, komputer adalah suatu pemroses data (data
processor) yang dapat melakukan perhitungan yang besar
dan cepat, termasuk perhitungan aritmatika yang besar atau
operasi logika, tanpa campur tangan dari manusia untuk
mengoperasikannya selama pemrosesan. Tujuan pokok dari
sistem komputer adalah mengolah data untuk menghasilkan
informasi. Supaya tujuan pokok tersebut terlaksana, maka
harus ada elemen-elemen yang mendukungnya. Elemen-
elemen tersebut brainware (manusia), hardware (perangkat
keras) dan software (perangkat lunak). Ketiga elemen sistem
komputer tersebut harus saling berhubungan dan membentuk
satu kesatuan [22].

Dalam sebuah PC atau Laptop terdapat sebuah perangkat
lunak sistem operasi yang bertugas mengatur dan
menjalankan perangkat keras pada sistem komputer dan
untuk menjembatani antara pengguna dan perangkat keras
komputer [22].

S
s W e
= it v

Gambar 7. Laptop Lenovo ThinkPad
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I1l.  METODOLOGI PENELITIAN

Pada bagian ini akan membahas mengenai perancangan
alat mulai dari peranangan software dan perancangan
hardware.

A. Diagram Blok
{ PC Kontroler B Server Proxmox VE

Angible MMesin Virtual

Ansible -

Playbook Mesin Virtual

TAML

MMesin Virtual

[
1

Gambar 8. Blok Diagram Sistem Perancangan Pembuatan
Mesin Virtual dengan Ansible DI Proxmox VE Server

Prinsip kerja dari sistem ini, Ansible akan melakukan
verifikasi koneksi antara kontroler dan server Proxmox VE
kemudian Ansible akan menjalankan dan melakukan
pengecekan skrip otomatisasi pembuatan mesin virtual di
kontroler dan server Proxmox VE akan menerima skrip
tersebut. Tampilan interface web browser Proxmox VE akan
melakukan verifikasi mesin virtual sudah berhasil dibangun
secara otomatis atau belum, jika mesin virtual sudah berhasil

dibangun praktikan akan mengakses mesin virtual
menggunakan software dari masing-masing komputer
praktikan.

A. Flowchart Sistem

Diagram alir atau flowchart sistem ini menjelaskan alur
mulai dari menjalankan dan pengecekan skrip ansible oleh
sistem sampai mesin virtual berhasil dibangun di server
Proxmox VE. Ketika skrip Ansible-playbook dengan ekstensi
YAML berhasil dibuat, maka Ansible terlebih dahulu akan
melakukan uji konektifitas antara kontroler dengan server
Proxmox VE, jika konektifitas berhasil terbentuk maka
Ansible akan menjalankan dan melakukan pengecekan skrip
Playbook yang dikirim ke server Proxmox VE. Pada saat
skrip Playbook ini dijalankan, terjadi proses pembuatan
mesin virtual pada server Proxmox VE. Setelah selesai
menjalankan skrip Playbook, Ansible akan menampilkan
pesan bahwa skrip tersebut sukses dijalankan dan kontroler
dapat melakukan verifikasi apakah mesin virtual sudah
berhasil dibangun di Proxmox VE dengan cara mengakses
interface web browser Proxmox VE dan praktikan akan
mengakses mesin virtual tersebut.

340

PC Praktikan 1

PC Praktikan 2

PC Praktikan 3



Skrip Ansible
Playbook

Ansible Menerima
Skrip Playbook

Ansible dengan
Proxmox VE
Terhubung?

Pesan Emor
Ya

Menjalankan Skrip
Otomatisasi

Pembuatan VM pada
Proxmox VE Server

W Mesin Virtual Berhasil
Terbentuk?

Praktikan
Mengakses
Mesin Vrtual

Gambar 9. Flowchart Sistem

B. Perancangan Perangkat Keras
Tabel 1. Kebutuhan Perangkat

No Perangkat Kuantitas
1 Laptop Asus A455L 1

2 Laptop Lenovo ThinkPad X230 1

3 Switch 3

4 Router MikroTik RB941-2nD 1

5 Personal Computer (PC) 10

Magnetika VVolume 07 Nomor 2 Tahun 2023

i

Iternet dars TN

-i

Router Lab. Jarkom

Switch?

7

_— =

-

—
——

lm

Chientl _l Client2 Client3 Clients

- m = )
— — — —
Chent4

lents Cliens Cliem10

Gambar 10. Rancangan Topologi Jaringan

C. Blok Diagram Hubungan Antara Perangkat Keras dan
Perangkat Lunak Dalam Sistem Yang Dirancang

Blok diagram hubungan antara perangkat keras dan
perangkat lunak dalam sistem yang dirancang menggunakan
sistem client-server dimana mesin virtual (container) dengan
sistem operasi Ubuntu dibangun menggunakan software
Ansible pada komputer kontroler di dalam server Proxmox
VE. Mesin virtual yang berhasil terbentuk, akan diakses oleh
masing-masing komputer praktikan dengan sistem operasi
Windows menggunakan aplikasi PuTTY.

Container
Aplikasi PuTTY

Sistem Operasi (Windows)

Permgiat Kers Kompuier (PC) Sistem Operasi Proxmox VE |
Contraler

o s Komputer
Praktikan

[
1
|

Perangkat Keras Komputer (PC) Server |

Gambar 11. Blok Diagram Hubungan Antara Perangkat
Keras

D. Perancangan Perangkat Lunak

Perancangan perangkat lunak sistem ini terdiri dari tiga
bagian utama yaitu program pembuatan dan manajemen
mesin virtual pada VSCode, perancangan software Ansible
pada kontroler dan Perancangan Server Proxmox VE.
Pemrograman pada VSCode terdiri dari tujuh program
pembuatan dan manajemen mesin virtual berektensi YAML
yang dilanjutkan dengan perancangan software Ansible yang
digunakan untuk membuat mesin virtual secara otomatis.
Perancangan pada server dilakukan manajemen konfigurasi
Proxmox VE sebagai sistem operasi utama yang digunakan
untuk virtualisasi tempat pembuatan mesin virtual. Software
Ansible akan menjalankan program YAML dan akan
dikirimkan ke server Proxmox VE yang akan membangun
mesin virtual secara otomatis. Mesin virtual yang berhasil
dibangun akan diakses oleh praktikan melalui masing-
masing komputer praktikan menggunakan aplikasi PuTTY
dengan protokol SSH
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IV. SIMULASI DAN ANALISA

A. Hasil Penggunaan Sumber Daya Pada Masing-Masing
Mesin Virtual

Pada saat dilakukan pengujian untuk menjalankan mesin
virtual dan membuat web server dengan WordPress pada
masing-masing mesin virtual, diperoleh hasil penggunaan
sumber daya pada masing-masing mesin virtual pada tabel 2

Tabel 2. Hasil Pengujian Sumber Daya Rata-Rata Pada

240GB, Prosesor: Intel Core i5-3320M, dapat digunakan
sebagai server Vvirtualisasi dengan Proxmox VE yang
menjalankan 13 mesin virtual container dengan spesifikasi
masing-masing container RAM: 512MB, Disk: 5GB, CPU:
1, dengan penggunaan sumber daya rata-rata 4,15% dari 4
CPU, 37,86% dari 11,43GB memori dan 15,88% dari
140,45GB disk.

C. Hasil Pengujian Penggunaan Maksimal Disk Pada
Server Proxmox VE

Pada saat melakukan uji penggunaan maksimal disk pada

Mesin Virtual server Proxmox VE, didapatkan nilai maksimal container
) Penggunaan yang bisa dibangun adalah 150 container. Dilakukan uji
ID Mesin Penggunaan Rata-Rata Penggunaan disk d iumlah . lah
Virtual Rata-Rata CPU Memory Disk 3?nggul?aan hi IS de'r(]jgan I’{uml a q Conbtallrler yang tela
itentukan sehingga didapat hasil pada tabel 4.
101 36.58% dari 1 42.14% (215.73 | 26.85% (1.30 GB 99 P P
CPU MB dari 512 MB) dari 4.86 GB) .
102 36.50% dari 1 48.78% (249.76 | 26.85% (1.30 GB Tabel 4. Penggunaan D_|sk Pada Server Prquox VE Dengan
cPU MB dari 512 MB) dari 4.86 GB) Jumlah Container Yang Sudah Ditentukan.
103 36.52% dari 1 50.83% (260.24 | 26.85% (1.30 GB
CPU MB dari 512 MB) dari 4.86 GB) -
™ 36.49%dari 1 | 49.19% (251.84 | 26.85% (130 GB Jumlah Disk Local-LVMyang | o\« container
CPU MB dari 512 MB) | dari 4.86 GB) Container Digunakan
36.42% dari 1 46.56% (238.40 | 26.85% (1.30 GB 19,88% (27,92 GB dari .
105 CPU MB dari 512 MB) | _dari 4.86 GB) 30 140,45 GB) Berjalan
36.42% dari 1 51.86% (265.52 | 26.85% (1.30 GB 39,77% (55,86 GB dari .
106 CPU MB dari 512 MB) | _ dari 4.86 GB) 60 140,45 GB) Berjalan
36.56% dari 1 53.21% (272.43 | 26.85% (1.30 GB 59,65% (83,78 GB dari .
107 CPU MB dari 512 MB) | dari 4.86 GB) %0 140,45 GB) Berjalan
36.51% dari 1 50.25% (257.27 | 26.85% (1.30 GB 79,52% (111,69 GB dari .
108 CPU MB dari 512 MB) | _dari 4.86 GB) 120 140,45 GB) Berjalan
36.49% dari 1 52.71% (269.86 | 26.85% (1.30 GB 99,39% (139,60 GB dari .
109 CPU MB dari 512 MB) | _dari 4.86 GB) 150 140,45 GB) Berjalan
™ 36.50% dari 1 52.34% (267.98 | 26.85% (1.30 GB
— 5((5:°|/3Lcjiar' - '\g?ggg/' 5(;25'\"4'2) 26"22‘ ;-?ff()BéB Dari hasil yang diperlihatkan pada Tabel 4,
. 0 | . 0 K . 0 . - .
111 cPU MB dari 512 MB) dari 4.86 GB) penggunaan disk pada server P_rpxm_ox VE yang dualankary
112 36.58% dari 1 49.88% (255.39 | 26.85% (1.30 GB pada perangkat dengan spgslflkam RAM: 12GB, SSD:
CPU MB dari 512 MB) dari 4.86 GB) 240GB, Prosesor: Intel Core i5-3320M. Server Proxmox VE
113 36.56% dari 1 50.54% (258.75 | 26.90% (1.31GB | pada sistem ini dapat dibangun 150 mesin virtual container
CPU MB dari 512 MB) dari 4.86 GB)

Dari hasil penggunaan sumber daya pada masing-masing

mesin virtual pada Tabel 4.1, penggunaan sumber daya pada
container rata-rata 36% dari 1 CPU, 49% dari 512MB
memori dan 26% dari 4,86GB disk, yang digunakan untuk
membangun web server dengan web WordPress.

B. Hasil Pengujian Sumber Daya Pada Server Proxmox VE

Pada saat dilakukan pengujian dengan menjalankan
semua mesin virtual yang berjumlah tiga belas mesin virtual,
diperoleh hasil penggunaan sumber daya pada server
Proxmox VE seperti pada tabel 3

Tabel 3. Hasil Pengujian Penggunaan Sumber Daya Pada
Server Proxmox VE

Penggunaan Penggunaan
Rata-Rata Rata-Rata Pen%gilSJE aan
CPU Memory
. 37.86% (4.33 15.88% (22.30
0,
AA9% dari4 | GBdari1143 | GB dari 14045
GB) GB)

Dari hasil penggunaan sumber daya berdasarkan Tabel 3,
server Proxmox VE dengan menggunakan Laptop Lenovo
ThinkPad X230 dengan spesifikasi RAM: 12GB, SSD:
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dengan penggunaan sumber daya disk sebesar 99,39% dari
140,45GB. Kapasitas disk 140,45GB merupakan kapasitas
yang dialokasikan oleh Proxmox VE untuk menyimpan
container yang dibangun.

D. Hasil Pengujian Perbandingan Penggunaan Sumber
Daya Pada Sistem Saat Ini Dan Sistem Yang
Dikembangkan

Pada percobaan ini menggunakan dua komputer,
dengan spesifikasi CPU AMD A4-500 APU, RAM 2 GB,
sistem operasi Windows 10 Pro dan komputer dengan
spesifikasi CPU Core i3-7100, RAM 4 GB, sistem operasi
Windows 10 Pro.

Pengujian sistem saat ini menggunakan aplikasi
VirtualBox yang di instal pada komputer praktikan dan
dibuat mesin virtual Ubuntu Server 18.04 LTS. Pengujian
pada sistem yang dikembangkan menggunakan mesin virtual
pada Proxmox VE server menggunakan prinsip client-server
dan menggunakan mesin virtual container dengan sistem
operasi Ubuntu Server 18.04 LTS sehingga didapatkan hasil
perbandingan seperti pada Tabel 5.
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Tabel 5. Hasil Pengujian Perbandingan Penggunaan Sumber
Daya Pada Sistem Saat Ini dan Sistem Yang Dikembangkan

. Penggunaan Penggunaan
Pengujian K?{)XS,‘\I/T&S CPU Pada RAM
Komputer Komputer

) 2GB Rata-rate_i 23% - Rata-rata 1_,4 GB
Sistem Saat 30% dari 4 core | (82%) dari 2 GB
Ini 4GB Rata-rata 14% - | Rata-rata 2,9 GB
22% dari 4 core | (73%) dari 4 GB
. Rata-rata 5% - Rata-rata 0,8 GB
S:Iiteer;nb::glga 2GB 10% dari 4 core | (47%) dari 2 GB
n 4GB Rata-ra_ta 2% - Rata-rata 2_,2 GB
5% dari 4 core (55%) dari 4 GB

Dari hasil pengujian pada Tabel 5, penggunaan rata-rata
sumber daya pada komputer praktikan menggunakan sistem
saat ini dengan software VirtualBox dan sistem yang
dikembangkan dengan Proxmox VE server memiliki
perbedaan. Penggunaan rata-rata sumber daya pada sistem
yang dikembangkan lebih rendah jika dibandingakan dengan
sistem saat ini, sehingga komputer praktikan dengan
spesifikasi rendah, seperti memiliki RAM 2 GB bisa
digunakan untuk praktikum sistem operasi dengan
penggunaan sumber daya yang tidak besar dan bisa
dikembangkan lebih lanjut.

V. KESIMPULAN

Setelah dilakukan perancangan, perakitan dan pengujian,
serta analisa data, maka dapat disimpulkan “Pengembangan
Perangkat Praktikum Sistem Operasi Menggunakan Software
Ansible Untuk Membangun Mesin Virtual Secara Otomatis
Di Proxmox VE Server” yang diantaranya adalah:

1. Mesin virtual container yang telah dibangun, rata-rata
membutuhkan sumber daya 36% dari 1 CPU, 49% untuk
kapasitas memori dari nilai maksimum 512MB dan 26%
dari kapasitas media penyimpanan (disk) dari maksimal
4,86GB. Untuk membangun web server dan web
WordPress.

2. Penggunaan sumber daya pada server Proxmox VE rata-
rata 4,15% dari 4 CPU, 37,86% dari memori 11,43GB
dan 15,88% dari kapasitas penyimpanan (disk)140,45GB.
Yang menjalankan 13 container dengan web server dan
web WordPress yang dibangun di dalam masing-masing
container.

3. Penggunaan sumber daya pada komputer praktikan
dengan menggunakan sistem yang dikembangkan dengan
Proxmox VE server memiliki nilai yang lebih rendah jika
dibandingkan dengan sistem yang dipakai saat ini dengan
VirtualBox, sehingga komputer praktikan dengan
spesifikasi RAM 2 GB bisa digunakan untuk praktikum
dengan penggunaan sumber daya yang lebih rendah.

4. Server Proxmox VE yang digunakan dalam sistem dapat
membangun dan menjalankan 150 container dengan
penggunaan disk maksimal 99,39% .

5. Mesin virtual container yang dibangun dapat diakses
secara bersamaan/simultan oleh komputer praktikan
menggunakan protokol SSH.

6. Praktikan dapat membangun web server dan web
WordPress di mesin virtual container yang telah
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dibangun dengan perintah-perintah pada command line
interface (CLI) Linux Ubuntu.

Saran
Penulis menyadari bahwa dalam pembuatan penelitian ini

tidak terlepas dari kesalahan dan kekurangan. Baik dalam
penulisannya, penjelasan laporan, maupun perancangan dan
implementasi sistem. Maka dari itu, penulis memberi
beberapa saran agar sistem ini dapat dikembangkan menjadi
lebih baik, diantaranya yaitu:

1. Dalam sistem pengembangan perangkat praktikum sistem
operasi menggunakan software Ansible dan server
Proxmox VE ini sebaiknya menggunakan perangkat
khusus server sebagai Proxmox VE servernya.

2. Untuk pengujian penggunaan mesin virtual container,
bisa ditambahkan lagi untuk menguji kehandalan mesin
virtual yang dibangun.
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